> Educenter : Jurnal Iimiah Pendidikan
- Vol 1 No 6 Juni 2022
ISSN: 2827-8542 (Print) ISSN: 2827-7988 (Electronic)
Open Access: https://jurnal.arkainstitute.co.id/index.php/educenter/index

Pengembangan bahan ajar e-modul berbasis masalah terhadap
kemampuan berpikir Kkritis siswa pada materi laju reaksi

Ratu Evina Dibyantini?, Sulastri?
L2Universitas Negeri Medan
ratuevinal962@gmail.com

Info Artikel : ABSTRAK

Diterima : Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh: bahan ajar e-Modul berbasis masalah yang telah
15 Juni 2022 memenuhi kriteria kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajiam, dan kelayakan kegrafikan
Disetujui : sesuai dengan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan untuk mengetahui apakah
20 Juni 2022 kemampuan berpikir siswa menggunakan bahan ajar e-Modul berbasis masalah lebih tinggi dari nilai
Dipublikasikan : KKM. Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) yang telah
25 Juni 2022 dimodifikasi sesuai kebutuhan. Populasi penelitian adalah siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Bandar,

Perdagangan tahun Ajaran 2020/2021. Sampel ditetapkan dengan purposive sampling dengan
mengambil satu kelas sebagai kelas eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan: 1) e-Modul berbasis
masalah pada materi laju reaksi yang dikembangkan telah memenuhi kriteria BSNP, dengan
pengolahan data yang diperoleh: kelayakan isi = 3,69, kelayakan bahasa = 3,7, kelayakan penyajian
= 3,62, dan kelayakan kegrafikan = 3,78 dengan kriteria valid dan tidak perlu revisi; 2) e-Modul
berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Kata kunci: E-module berbasis masalah, Kecepatan reaksie

ABSTRACT

This study aims to obtain: problem-based e-Module teaching materials that have met the criteria for
content eligibility, language eligibility, presentation eligibility, and graphic eligibility in accordance
with the National Education Standards Agency (BSNP) and to determine whether students' thinking
skills use e-learning materials. The problem-based module is higher than the KKM score. The type of
research used is Research and Development (R&D) which has been modified as needed. The research
population is class XI students of SMA Negeri 1 Bandar, Commerce for the academic year 2020/2021.
The sample was determined by purposive sampling by taking one class as the experimental class. The
results showed: 1) the problem-based e-Module on the reaction rate material developed had met the
BSNP criteria, with processing the data obtained: content feasibility = 3.69, language feasibility =
3.7, presentation feasibility = 3.62, and graphic feasibility = 3.78 with valid criteria and no need for
revision; 2) Problem-based e-Modules can improve students' critical thinking skills.

Keywords: Problem based e-module, Reaction speed
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PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang bertujuan mengarahkan siswa untuk menguasai dan
memiliki kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan (Kemendikbud, 2013). Disisi lain,
kurikulum 2013 mengutamakan pemahaman, skill, dan pendidikan berkarakter, siswa dituntut untuk
paham atas materi, aktif dalam berdiskusi dan presentasi serta memiliki sopan santun juga disiplin yang
tinggi (Farikha et al, 2015). Menurut Sari et al (2014) Kimia merupakan mata pelajaran di Sekolah
Menengah Atas yang dianggap sulit oleh sebagian siswa, ini dikarenakan materi yang terdapat dalam
mata pelajaran kimia mencakup hal-hal abstrak, hafalan dan hitungan sehingga sulit dimengerti oleh
peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia di SMA Negeri 1 Bandar, Perdagangan,
disampaikan bahwa pemahaman siswa terhadap materi Laju Reaksi masih rendah, masih terdapat guru
khususnya bidang studi kimia yang mengajar dengan metode ceramah sehingga proses pembelajaran
cenderung teacher centered learning karena sebagian guru tidak menerapkan model pembelajaran yang
membuat siswa menjadi aktif. Pembelajaran di kelas diarahkan kepada kemampuan anak
mendengarkan, mencatat dan menghafal materi yang disampaikan guru tanpa memahaminya. Hal ini
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akan mengakibatkan hasil belajar siswa sukar untuk mencapai Kriteria Kelulusan Minimum (KKM)
yang ditetapkan di sekolah tersebut yaitu sebesar 70.

Adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan dalam pemahaman materi kimia, maka
dalam menghadapi era revolusi industri 4.0 diperlukan pendidikan yang mampu membentuk generasi
kreatif, inovatif dan kompetitif dengan mengubah metoda pembelajaran yang tepat yang dapat
membekali peserta didik dengan ketrampilan abad 21 yang mampu berfikir kritis dan memecahkan
masalah, kreatif dan inovatif serta ketrampilan komunikasi dak kolaborasi (Risdianto, 2019).

Menurut Surya (2011), kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan seseorang dalam
menyelasaikan masalah kehidupan sehari-hari. Kemampuan berpikir kritis penting untuk kita dalam
aspek secara terus-menerus mengambil suatu keputusan untuk menentukan apa yang harus dipercaya
atau dilakukan (Pusparini et al, 2018). Adapun indikator yang digunakan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa, yaitu: 1) kemampuan berpikir analisis; 2) kemampuan berpikir
sintesis; 3) kemampuan memecahkan masalah; 4) kemampuan menyimpulkan; dan 5) kemampuan
mengevaluasi (Surya, 2011). Model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis
adalah model pembelajaran berbasis masalah (Pusparini et al, 2018).

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model pembelajaran yang berpusat

pada siswa .Problem Based Learning (PBL) dirancang agar siswa mendapatkan pengetahuan penting
melalui masalah-masalah yang menuntut siswa berpikir, sehingga mereka mahir dalam memecahkan
masalah, dan memiliki strategi belajar sendiri serta memiliki kecakapan berpartisipasi dalam tim. Proses
pembelajaran dirancang secara sistematik untuk memecahkan masalah atau menghadapi tantangan yang
nanti diperlukan dalam Kkarier dan kehidupan sehari-hari (Amir, 2009). Aidoo, et al (2016)
mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis masalah adalah cara yang efektif untuk mengajarkan
kimia sehingga dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan pemecahan masalah siswa.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan mengembangkan materi ajar ke dalam
bentuk bahan ajar, namun materi dalam bahan ajar yang akan dikembangkan dibutuhkan model
pembelajaran yang tepat untuk memacu siswa menguasai konsep aplikasi dalam kehidupan sehari-hari.
Penyajian materi tidak dilengkapi dengan pengintegrasian model pembelajaran yang tepat
menyebabkan pembelajaran cenderung monoton dan membosankan, sehingga konsep dasar kimia
menjadi kurang menarik dan semakin sulit dipahami siswa. Solusi dari hal tersebut maka bahan ajar
harus diintegrasikan dengan model pembelajaran yang menarik dan juga dapat membuat siswa lebih
aktif dalam pembelajaran kimia. Pada kesempatan ini model pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model Pembelajaran Berbasis Masalah (Khotim, 2015)

Dalam pengembangan bahan ajar maka bahan ajar harus memenuhi prasyarat dari badan yang
berwewenang yaitu Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), dan kurikulum yang berlaku. Menurut
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah dan Atas (2010) bahan ajar adalah segala bentuk bahan
berupa seperangkat materi yang disusun secara sistematis untuk membantu guru/instruktur dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran dan memungkinkan siswa untuk belajar. Menurut Depdiknas
(2008), bahan ajar dapat dikembangkan dalam berbagai bentuk yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
karakteristik materi yang akan disajikan (Singarimbun, 2015).

Dibyantini dan Hartati (2016), telah melakukan penelitian tentang pengembangan modul
berbasis masalah pada materi Alkana dan Siklo alkane dan diperoleh hasil modul yang dikembangkan
memenuhi Kriteria BSNP serta penerapan modul meningkatkan hasil belajar siswa. Dibyantini dan
Astuti (2017), melakukan penelitian tentang pengembangan modul berbasis masalah pada materi
Alkena dan Alkuna dan diperoleh hasil modul yang dikembangkan memenuhi kriteria BSNP serta
penerapan modul meningkatkan hasil belajar siswa serta diperoleh Nilai yang lebih tinggi dari KKM.

Pujiasih (2020), menyatakan bahwa negara kita saat ini sedang menghadapi pandemi virus
corona sehingga siswa di minta untuk belajar di rumah untuk menghindari terpaparnya Covid-19. Guru
dan siswa harus melakukan pembelajaran secara online atau tidak tatap muka di kelas seperti biasanya.
Kejadian seperti ini menuntut siswa dan guru harus belajar dan melakukan pembelajaran secara online
atau jarak jauh. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka telah dilakukan penelitian tentang
pengembangan bahan ajar e-Modul Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Pada Materi Laju Reaksi.

METODE PENELITIAN
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Sampel dan Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/siswi kelas XI IPA SMA Negeri semester
ganjil tahun ajaran 2020/2021 dengan Kurikulum 2013 revisi pada materi Laju Reaaksi. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik sampling purposive berdasarkan rekomendasi oleh
guru bidang studi kimia pada Kelas XI IPA 2. Pada penelitian ini yang dijadikan sebagai kelas sampel
diajarkan menggunakan e-modul berbasis masalah.

Prosedur Umum

Prosedur penelitian ini terdiri dari beberapa tahap meliputi: 1) menganalisis buku kimia materi
Laju Reaksi yang biasa digunakan di sekolah menengah atas; 2) perancangan dan pengembangan modul
berbasis masalah materi Laju Reaksi; 3) standarisasi modul yang telah dikembangkan; dan 4) uji coba
modul yang telah dikembangkan. Secara ringkas prosedur penelitian terdapat pada Gambar 1 berikut:

Analisis buku kimia materi Laju Reaksi

Mengembangkan e-modul Laju Reaksi berbasis masalah

Standarisasi e-modul Laju Reaksi berbasis masalah

Implementasi e-modul Laju Reaksi berbasis masalah

J/

Gambar 1 Rancangan Penelitian Pengembangan E-Modul Berbasis Masalah
pada Materi Laju Reaksi

Analisa Data

Data hasil penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh dari tanggapan responden yang
terdiri dosen dan guru terhadap bahan ajar kimia pada materi laju reaksi sesuai standar penilaian bahan
ajar BSNP, yang meliputi aspek kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, dan kelayakan
kegrafikan, selanjutnya dilakukan validasi media sebagai e-modul dalam bentuk elektronik.

Untuk mengetahui penerapan e-modul pada pembelajaran, maka dapat terlihat dari data pre-tes
dan post test hasil kemampuan berfikir kritis siwa. Peningkatan kemampuan berfikir kritis dengan
menggunakan e-modul dihitung dari nilai % N-gain. Respon siswa menggunakan e-modul dilihat dari
aspek penampilan, aspek materi dan aspek manfaat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis buku dari berbagai sumber, maka dibuat rancangan draft bahan ajar.
Pada tampilan pertama e-Modul yang muncul adalah Cover “Laju Reaksi Modul Berbasis Masalah”
dan memuat beberapa link aktif yang dapat diakses.

Tahap selanjutnya adalah menstandarisasi e-modul laju reaksi berbasis masalah. Standarisasi
dilakukan dengan menggunakan instrumen BSNP yang terdiri dari kelayakan isi, kelayakan bahasa,
kelayakan penyajian, dan kelayakan kegrafikan. Hasil standarisasi e-modul untuk kelayakan isi
memperoleh hasil 3,69 yang berarti valid dan tidak perlu revisi, untuk kelayakan bahasa memperoleh
nilai 3,7 yang berarti valid dan tidak perlu revisi, untuk kelayakan penyajian memperoleh hasil 3,62
berarti valid dan tidak perlu revisi, dan untuk kelayakan kegrafikan memperoleh nilai 3,67 yang berarti
valid dan tidak perlu revisi. Maka dapat disimpulkan bahwa e-Modul berbasis masalah pada materi laju
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reaksi yang telah dikembangkan dapat digunakan sebagai bahan ajar.

Hasil standarisasi e-modul
disajikan pada gambar 2

H Nilai
3.7
37 3.69
3.68 3.67
3.66
3.64 3.62
3.62
3.6
3.58
Kelayakan Isi Kelayakan Kelayakan Kelayakan
Bahasa Penyajian Kegrafikan

Gambar 2 Grafik Hasil Standarisasi e-Modul

Setelah standarisasi e-Modul selesai dilakukan, maka tahap selanjutnya adalah melakukan
validasi media sebagai pendukung modul dalam bentuk elektronik. Validasi dilakukan oleh validator
dengan menggunakan instrumen penilaian sehingga diperoleh hasil penilaian sekaligus dengan saran
perbaikan. Data yang diperoleh dari hasil penilaian validator ahli yaitu berupa daftar checklist pada
kolom yang sesuai. Setiap deskripsi penilaian dihitung rata-rata nilainya sehingga diketahui nilai akhir
dari media e-Modul berbasis masalah pada materi laju reaksi. Validasi media e-Modul dilakukan oleh

dua orang dosen validator ahli dan 2 orang guru kimia SMA Negeri 1 Bandar, Perdagangan. Hasil
validasi media e-Modul berbasis masalah disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Validasi Media e-Modul Berbasis Masalah Oleh Ahli

Total Penilaian Rata-rata Kriteria
No. Komppnen D1 D2 Gl G2 Skor Kelayakan
Penilaian
1. 20 395 31 38 4 3,73 Valid dan tidak
5 perlu revisi

Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa media e-Modul yang dikembangkan valid dan tidak perlu
direvisi sehingga media e-Modul yang dikembangkan dapat digunakan dalam penelitian ini.

Untuk melihat hasil belajar siswa pada kemampuan berpikir kritis siswa, diberlakukan pre-test
dan posttest. Berdasarkan perhitungan, maka diperoleh rata-rata pre-test sebesar 33,17, rata-rata hasil

post-test yang diperoleh sebesar 73,27 dan peningkatan kemampuan berpikir kritis %N-Gain sebesar
59,26 tertera pada gambar 1.

30 73.27
70

60

50

40 33.17

30 )
20 B N-Gain
10

59.26

M Pretest

PostTest

Nilai

Gambar 3 Rata-rata Pre-test, Post-test dan N-Gain

Setelah dilakukan uji prasyarat analisis maka dilanjutkan dengan uji z-pihak kiri dengan taraf
signifikan o = 0,05. Dari hasil perhitungan data maka diperoleh z-hitung = 5,43 sedangkan z-tabel =
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1,75 lebih besar daari z tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan hasil belajar
pada kemampuan berpikir kritis siswa yang dibelajarkan menggunakan bahan ajar e-Modul berbasis
masalah lebih tinggi dari pada sebelum dibelajarkan dengan menggunakan bahan ajar e-Modul berbasis
masalah pada materi laju reaksi untuk siswa kelas XI. Untuk mengetahui besar peningkatan kemampuan
berfikir kritis siswa maka dihitung besarnya % N-Gain dan hasil perhitungan menunjukkan % N-Gain
59,26 termasuk katagori sedang.

Respon siswa terhadap bahan ajar e-Modul yang telah dikembangkan dilihat berdasarkan aspek
tampilan, aspek materi, dan aspek manfaat . Data hasil persentasi respon siswa terhadap bahan ajar e-
tertera pada tabel 2.

Tabel 2 Persentasi Tingkat Kepuasan dan Respon Siswa Terhadap Bahan Ajar
e-Modul Berbasis Masalah

No.  Penilaian Persentasi Tingkat Kepuasan
1. Aspek Tampilan 90,4%

2. Aspek Materi 89,9%

3. Aspek Manfaat 90,7%

Rata-rata 90,33%

Berdasarkan hasil respon siswa terhadap bahan ajar e-Modul berbasis masalah pada materi laju
reaksi diperoleh rata-rata sebesar 90,33%. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa memberikan respon
yang positif dimana siswa merasa puas dan dapat lebih paham akan materi laju reaksi dengan
menggunakan bahan ajar e-Modul berbasis masalah pada materi laju reaksi pada proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Bahan ajar e-Modul berbasis masalah yang telah dikembangkan pada materi laju reaksi sudah
memenuhi kriteria menurut BSNP sehingga telah layak digunakan. Hal ini diikuti oleh hasil belajar
pada kemampuan berpikir Kritis siswa yang dibelajarkan dengan bahan ajar e-Modul berbasis masalah
lebih tinggi daripada KKM serta meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa pada katagori sedang.
Penggunaan bahan ajar e-Modul berbasis masalah pada pembelajaran memberikan respon yang positif
terhadap siswa.
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